
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Open
 
Business plan PT XYZ produsen bramante furniture,tinjauan dan
analisis keuangan
Bogi Sukmono, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=127607&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Produk furnitur Indonesia memiliki keunikan tersendiri yang tak kalah bersaing dengan produk furnitur

impor, namun karena faktor keterbatasan bahan baku terutama kayu yang selama ini merupakan bahan

utama pembuatan furnitur membuat nilai ekspor di dunia internasional tidak mampu memenuhi kebutuhan

akan permintaan yang ada. Keterbatasan bahan baku ini diakibatkan oleh maraknya ekspor illegal logging

dan isu eco labeling. Dengan melihat adanya demand terhadap produk furnitur Indonesia di pasar

internasional yang tinggi, namun terhambat karena keterbatasan bahan bakunya. PT XYZ memberanikan

diri untuk masuk ke dalam kancah industry furnitur di Indonesia dengan konsep yang berbeda dengan

mengusung 'Bramante Furniture' sebagai brand image-nya. Konsep ini tercermin dalam penggunaan bambu

laminasi sebagai bahan baku produk furnitur PT XYZ. Dengan menggunakan bahan baku yang lebih ramah

lingkungan, maka akan mengurangi illegal logging serta mendukung isu eco labeling yang sedang marak

terjadi. PT XYZ adalah sebuah usaha bisnis yang bergerak di industry furnitur dengan status berbadan

hukum, dimana pemiliknya berjumlah tiga orang, yaitu Fajar Hudhiarto, Ferry Dianda dan Bogi Sukmono

(penulis business plan). Analisa industry dengan menggunakan Porter's Five Forces Model, menunjukkan

bahwa persaingan industry ini semakin ketat dengan hadirnya produk furnitur impor seperti Da Vinci,

Vivere, Veranda dan lain-lain yang juga membidik kalangan menengah atas. Namun, saat ini persaingan

lebih bersifat fragmented, dimana para produsen memiliki pasar masing-masing dengan karakter konsumen

yang berbeda. Hal ini memberikan sebuah peluang akan masuknya ide baru yang memberikan nuansa

diferensiasi yang berbeda dari sebelumnya. Strategi bisnis yang digunakan oleh PT XYZ adalah diferensiasi

focus. Hal ini tercermin dalam penggunaan bahan bakunya yang berbeda dengan para pesaingnya, desain

furniture yang dapat disesuaikan dengan selera konsumen serta dalam hal penyediaan layanan kepada

konsumen. Produk furnitur PT XYZ diposisikan sebagai furniture yang memiliki desain mewah, ramah

lingkungan serta kualitas tinggi setara dengan produk furnitur yang berbahan baku kayu jati. Dalam

menjalankan kegiatan operationalnya, Bramante Furniture memiliki dua lokasi. Lokasi pertama bertempat di

Ciganjur sebagai kantor pusat yang memiliki fasilitas showroom, manufacturing, storage, desain dan lain-

lain. Lokasi kedua berada di Ruko ITC Fatmawati. Untuk di lokasi kedua, hanya memiliki fasilitas

penunjang yaitu tempat penjualan. Kami memilih Fatmawati sebagai tempat untuk membuka showroom,

karena daerah tersebut dekat dengan kawasan perumahan menengah atas di Jakarta. Dalam pengaturan

sumber daya manusia yang dimiliki, PT XYZ memiliki budaya organisasi innovation, commit to excellence,

integrity, clean and healthiness, dan terakhir process and result oriented. Hal ini dimaksudkan agar setiap

karyawan PT XYZ memiliki kompetensi tinggi yang mampu bekerja sesuai dengan visi, misi dan tujuan

perusahaan. Strategi keuangan PT XYZ diarahkan pada optimalisasi alokasi dana investasi dengan sasaran

memberikan tingkat pengembalian biaya modal bagi para pemilik modal. Adapun penentuan risk premium

ditentukan berdasarkan besarnya Suku Bunga Bank Indonesia (SBI). Sedangkan untuk analisa kelayakan

digunakan tiga metode, yaitu Net Present Value (NPV), Modified Internal Rate of Return (MIRR), dan
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Discounted Payback Ratio. Berdasarkan analisa keuangan, diperoleh bahwa PT XYZ membutuhkan initial

outlay sebesar Rp 5.283.028.000,-. NPV yang diperoleh bernilai positif sebesar Rp 13.318.011.097,- dengan

MIRR 51% yang berada di atas biaya modal 23.02%.

<hr>ndonesia's furniture has their uniqueness that can compete with others product furniture from foreign

countries. However, because of the rareness of raw material especially woods, the percentage of the total

furniture that can be export can't fulfill the international demand. This restrictiveness of raw material are

caused by the issue of illegal logging and eco labeling. By seeing the high demand of Indonesia's furniture

in international market, but blocked by the limitation of their raw material, PT XYZ take the liberties of this

condition to enter furniture industry with differential concept tahat using Bramante Furniture as their brand

image. This concept is reflected on the usage of laminated bamboo as raw material of PT XYZ's products.

With the usage of the raw material that we call environmental friendly, can reduce illegal logging and also

supporting the government with the eco labeling issued. PT XYZ is a corporate business that participate in

furniture industry, and the owners of this corporate are Fajar Hudhiarto, Ferry Dianda, and Bogi Sukmono

(as the writer). In industry analysis that using Five Porter's Model, shows that the competition in this

industry are high. It caused by the existing of import's furniture such as Da Vinci, Vivere, Veranda and so

on. However, the competition nowadays is more fragmented. Where those producer has their own market

with their different customers. From this point, we can find an opportunity that can come with a new idea

that can produce differentiate atmosphere from previous. PT XYZ using differentiate focus as their business

strategy. It reflect on the usage of its raw material that different from other competitors, the design that can

be personalized with the needs of each customers, and also in the service that given to the customers. The

positioning of PT XYZ's products is as a furniture with luxurious design, environmental friendly and also

has a high quality product as teak's furniture. In running the corporate operational activities, PT XYZ has

two location. The first one is located on Ciganjur. It acts as a head office, and the facilities are showroom,

manufacturing or workshop area, storage, house of design and so on. And the second one is located on Ruko

ITC Fatmawati. In planning the needs of human resource, PT XYZ has corporate culture that can support the

activity of organization. They are innovation, commit to excellence, integrity, clean and healthiness, process

and result oriented. This culture are be intended so that each staff has high competency that can to work

They are Net Present Value (NPV), Modified Internal Rate of Return (MIRR), and Discounted Payback

Ratio. According to the calculation, PT XYZ requires initial outlay as high as Rp 5.283.028.000,-. NPV got

positive value with Rp 13.318.011.097,- , and MIRR 51% that exceed the cost of capital 23.02%based on

the vision, mission and company objective. The financial strategy of this company is the optimalization of

the allocation of invested fund, with the objective higher return compare to cost of capital to the owners. The

determination of risk premium is based on the level of BI rate (SBI). To analyze the feasibility of its

investment are using three method.


